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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji respons pertumbuhan dan pemanfaatan pakan
pada ikan nila (Oreochromis niloticus) strain SULTANA (seleksi unggul Selabintana)
ukuran berbeda yang diberi pakan mengandung hormon pertumbuhan rekombinan
ikan kerapu kertang, Epinephelus lanceolatus (rEIGH). Ikan dengan ukuran awal 3,5+
0,3 g (perlakuan A); 12,5+0,4 g (perlakuan B); dan 40+2,4 g (perlakuan C) dipelihara
dalam hapa (2 m x 1 m x 1 m) yang dipasang di kolam beton 20 m x 10 m x 1,5 m) pada
padat tebar 50 ekor ikan/hapa. Setiap perlakuan diberi pakan mengandung 3 mg
rEIGH/kg, dan tidak diberi rEIGH (kontrol; K). Masing-masing perlakuan terdiri atas tiga
ulangan. lkan dipelihara selama delapan minggu. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
rata-rata pertambahan biomassa (AB) ikan perlakuan rEIGH adalah lebih tinggi (P<0,05)
dibandingkan dengan kontrol, sedangkan perlakuan ukuran ikan tidak berpengaruh
nyata (P>0,05). Laju pertumbuhan harian ikan perlakuan rEIGH lebih tinggi (P<0,05)
dibandingkan dengan kontrol. Perlakuan B memiliki pertambahan bobot relatif terhadap
kontrolnya (19,9%) lebih tinggi daripada perlakuan A (10,5%) dan C (5,6%). Sintasan ikan
perlakuan dan kontrol adalah sama (P>0,05), berkisar 90,7%-96,7%. Konversi pakan
pada ikan perlakuan rEIGH lebih rendah (P<0,05) dibandingkan dengan kontrol, kecuali
perlakuan C. Kadar glikogen hati dan otot, retensi protein dan lemak, indeks hepato-
somatik, dan rasio RNA : DNA ikan perlakuan rEIGH lebih tinggi daripada kontrol. Dengan
demikian, pemberian rEIGH meningkatkan pertumbuhan dan efisiensi pakan untuk
pertumbuhan ikan nila, dan hal ini berpotensi tinggi diterapkan untuk meningkatkan
produksi dan efisiensi budidaya ikan nila.

KATA KUNCI: hormon pertumbuhan rekombinan, Oreochromis niloticus, ukuran
berbeda

ABSTRACT: Growth response and feed efficiency at different size of nile
tilapia on feeding recombinant growth hormone supplemented
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This study was conducted to examine the growth response and feed utilization at
different size of nile tilapia (Oreochromis niloticus) SULTANA (superior selected
tilapia strain from Selabintana) strain on feeding diet supplemented with recombinant
Epinephelus lanceolatus growth hormone (vEIGH). Fish with initial body weight of
3.5+0.3 g (treatment A), 12.5+0.4 g (treatment B), and 40.0+2.4 g (treatment C) were
reared in the happa (2 m x 1 m x 1 m) settled in a concrete pond (20 m x 10 m x 1.5 m)
at density of 50 fishs/happa. Each treatment was fed 3 mg/kg rEIGH-enriched diet,
and without vEIGH supplementation as control, with three replications. Fish were
reared for eight weeks. The results showed that weight gain (AW) of rEIGH-treated fish
were significantly higher (P<0.05) compared with control, whereas effect of different
fish size was not significantly different (P>0.05). Daily growth rate of rEIGH-treated
fish were higher than that of control. The AW of treatment B relative to its control
(19.9%) was higher than treatments B (10.5%) and C (5.6%). Survival of fish was not
significantly different (P>0.05), ranged at 90.7%-96.7%. Feed conversion ratio of rEIGH-
treated fish were lower than control, except for treatment C. Liver and muscle glycogen
contents, protein and lipid retentions, hepatosomatic index and RNA:DNA ratio in
rEIGH-treated fish were higher than control. As conclusion, feeding with diet containing
vEIGH increased growth and feed utilization of nile tilapia, and this has high potential

to be applied to improve production and farming efficiency.
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PENDAHULUAN

Produksi hormon pertumbuhan rekombi-
nan (recombinant growth hormone, rGH) ikan
telah dapat dilakukan dalam jumlah banyak
menggunakan fermentor, seperti bakteri
Escherichia coli (Demain & Vaishnav, 2009;
Alimuddin et al., 2010), dan ragi Pichia pastoris
(Acosta et al., 2007; Weidner et al., 2010). Se-
lanjutnya, metode pemberian rGH juga telah
dikembangkan, dan telah terbukti dapat me-
ningkatkan pertumbuhan berbagai spesies
ikan, di antaranya ikan nila (Acosta et al., 2007;
Alimuddin et al., 2010; Hardiantho et al., 2012;
Latar, 2013), ikan flounder (Liu et al., 2008),
ikan sidat (Handoyo et al., 2012), dan ikan
gurame (Irmawati et al., 2012).

Produksi benih ikan nila di Indonesia
umumnya dilakukan melalui pemijahan massal
di kolam. Benih yang sudah lepas dari mulut
induknya (umur 4-5 hari) dipanen setiap hari,
dan kemudian didederkan di kolam yang te-
lah ditumbuhkan pakan alami. Benih ikan nila
yang sudah dilepas dari mulut induknya bisa
diberikan rGH melalui metode perendaman.
Seperti yang dilakukan Acosta et al. (2007),
rGH ikan nila diberikan pada benih ikan nila
umur lima hari setelah menetas dengan cara
perendaman selama 90 menit, dilakukan tiga
kali per minggu selama enam minggu dengan
dosis 0,1 mg/L air; mampu meningkatkan per-
tumbuhan 171% dibandingkan dengan kontrol
tanpa rGH setelah enam minggu pemelihara-
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recombinant growth hormone, Oreochromis niloticus, different

an. Selain itu, pengujian pemberian rGH ikan
mas melalui pakan pada benih ikan nila Sul-
tana ukuran panjang tubuh sekitar 2 cm (bobot
badan sekitar 0,7 g); dan diperoleh pening-
katan pertumbuhan sekitar 35% dibanding-
kan dengan kontrol tanpa diberi rGH. Pada
minggu ketiga pemeliharaan bobot benih
mencapai sekitar 2,23 g; tetapi pertumbuh-
annya terlihat mulai melambat (Hardiantho
etal.,2012). Pemberian rGH berulang diduga
dapat memacu pertumbuhannya kembali.
Selain itu, respons pertumbuhan ikan nila Sul-
tana, Nirwana, Srikandi, dan ikan nila merah
terhadap pemberian rGH ikan kerapu ker-
tang (rEIGH) telah diuji, dan diketahui bahwa
peningkatan pertumbuhan ikan nila Sultana
lebih tinggi daripada ketiga varietas lainnya
(Muhammad et al., 2014). Penelitian ini ber-
tujuan untuk mengevaluasi respons pertum-
buhan dan efisiensi pakan pada ikan nila strain
Sultana ukuran berbeda yang diberi pakan
mengandung rEIGH.

BAHAN DAN METODE
Produksi rEIGH dan Penyiapan Pakan

Bakteri Escherichia coli strain BL21 yang
mengandung vektor ekspresi protein pCold-
EIGH digunakan sebagai bioreaktor untuk
memproduksi rEIGH. Kultur bakteri, ekstraksi,
dan verifikasi protein rEIGH mengikuti pro-
sedur yang digunakan oleh Alimuddin et al.
(2010). Pembuatan pakan mengandung rEIGH
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dilakukan dengan cara mencampurkan rE/IGH
ke dalam pakan komersial dengan dosis 3 mg/
kg pakan (Tabel 1). Pencampuran pakan dila-
kukan berdasarkan metode Hardiantho et al.
(2012), yaitu rEIGH dilarutkan dalam 15 mL phos-
phate buffer saline (PBS) dicampur dengan 2
mg kuning telur, lalu dihomogenkan menggu-
nakan vorteks. Campuran tersebut disemprot-
kan secara merata pada 100 g pakan buatan.
Selanjutnya pakan dikering-udarakan sebelum
diberikan ke ikan.

Pemeliharaan lkan dan Desain Peneli-
tian

Ikan nila strain Sultana diperoleh dari Balai
Besar Perikanan Budidaya Air Tawar (BBPBAT)
Sukabumi. Ikan dengan bobot badan 3,5+0,3
g (perlakuan A); 12,5+0,4 g (perlakuan B); dan
40+2,4 g (perlakuan C) dipelihara dalam hapa
ukuran2 mx 1 mx 1 m, kedalaman air 0,75 m
dengan kepadatan 50 ekor ikan/hapa. Adaptasi
terhadap pakan buatan dilakukan selama satu
minggu sebelum pemberian pakan mengan-
dung rEIGH. Pakan yang mengandung rEIGH
diberikan tiga hari sekali, selama empat minggu
pertama, dan selanjutnya ikan diberi pakan
harian tanpa penambahan rEIGH selama empat

Tabel 1.

(Muhammad)

minggu berikutnya. Pakan diberikan dengan
frekuensi tiga kali sehari (07.30-08.30; 12.00-
13.00; dan 16.30-17.30 WIB) secara at satia-
tion (sampai kenyang).

Efektivitas pemberian rEIGH ditentukan
berdasarkan rata-rata pertambahan bobot (AB),
laju pertumbuhan harian (LPH), konversi pakan
(KP), dan sintasan. Bobot badan semua ikan
diukur setiap dua minggu. Sintasan, retensi
protein, retensi lemak, kadar glikogen hati dan
otot, indeks hepatosomatik (IHS), dan rasio
RNA : DNA dilakukan pada akhir percobaan.
Analisis komposisi proksimat ikan dilakukan
pada awal dan akhir percobaan.

Analisis Protein dan Lemak lkan

Kandungan protein dan lemak ikan yang
diberi perlakuan rEIGH dan ikan kontrol (tan-
pa pemberian rEIGH) dianalisis pada awal dan
akhir percobaan. Sampel ikan sebanyak tiga
ekor diambil secara acak dari setiap unit
percobaan untuk dianalis kandungan protein
dan lemak menggunakan prosedur AOAC
(2000). Analisis kadar protein kasar dilakukan
dengan menggunakan metode Kjeldahl, dan
kadar lemak dengan metode Sochlet.

Komposisi proksimat pakan komersial yang diperkaya hormon pertumbuhan re-
kombinan ikan kerapu kertang (rEIGH) dan pakan harian (% bobot kering)

Proximate composition of commersial feed supplemented with recombinant giant
grouper growth hormone (rEIGH) and daily feed (% dry weight)

Table 1.

Pakan diperkaya rE/GH’
Diet supplemented with vrEIGH

(3 mg/kg)

36.69
4.61
1.39

Pakan harian
Daily feed

Komposisi nutrien
Nutrient composition

35.60
3.74
1.87

Protein (Crude protein) (%)
Lemak (Lipid) (%)

Serat kasar (Crude fiber) (%)
Bahan ekstrak tanpa nitrogen
Nitrogen free extract

Abu (Ash) (%)

Energi kasar (kkal/kg pakan)™
Gross energy (kcal/kg diet)

47.66 49.12

9.65 9.66

4,363.61 4,284.54

Kalori/Protein (kkal/g protein)

12.03
Calori/Protein (kcal/g protein)

11.89

Keterangan (Description):
rEIGH yang digunakan dalam bentuk protein total (rEIGH used was in the form of crude protein)

" Energi kasar dihitung berdasarkan kandungan energi dalam protein 1 g = 5,4 kkal; lemak = 9,3 kkal;
dan karbohidrat 1 g = 4,1 kkal (Cho & Watanabe, 1988) (Gross energy is based on energy in
1 g of protein = 5.4 kcal, lipid = 9.3 kcal; and carbohydrate = 4.1 kcal (Cho & Watanabe, 1988))
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Analisis Kadar Glikogen

Sebanyak tiga ekor ikan diambil secara
acak dari semua unit percobaan untuk analisis
kadar glikogen. Analisis kadar glikogen hati
dan otot mengacu pada metode Wedemeyer
& Yasutake (1977).

Analisis IHS dan Rasio RNA:DNA

Sebanyak tujuh ekor ikan tiap perlakuan
diambil secara acak, ditimbang bobot hati dan
bobot badan untuk menghitung IHS. Sampel
hati dari tiga ekor ikan diambil secara acak
dan digabung (pooled) menjadi satu untuk
analisis RNA dan DNA. RNA total dan DNA di-
ekstraksi dari organ hati ikan masing-masing
dengan menggunakan bahan isogen (Nippon
Gene, Tokyo, Japan), dan kit Puregene®Core
Kit A (QIAGEN Science Marylan USA). Konsen-
trasi RNA dan DNA diukur menggunakan gene
quant calculator.

Perhitungan dan Analisis Data

Laju pertumbuhan harian (LPH) dihitung
mengikuti formula NRC (1977); LPH = (Ln Bt -
Ln Bo) x 100/t, sedangkan pertambahan bobot
(AB) = Bt - Bo. Konversi pakan dihitung ber-
dasarkan formula NRC (1977); KP=P / [(Bt +
Bm) - Bo]. Retensi protein (RP) dan retensi
lemak (RL) dihitung berdasarkan formula
Watanabe (1988); RP = [kandungan protein
tubuh pada akhir percobaan (g) dikurangi
kandungan protein tubuh pada awal perco-
baan (g)] dibagi jumlah protein yang dikon-
sumsi (g) dikali 100; RL = [kandungan lemak
tubuh pada akhir percobaan (g) dikurangi
kandungan lemak tubuh pada awal percoba-
an (g)] dibagi jumlah lemak yang dikonsumsi
(g) dikali 100. IHS = bobot hati dibagi bobot
badan ikan nila. Bt = bobot rata-rata ikan pada
akhir percobaan. Bo = bobot rata-rata ikan pada
awal percobaan. P = jumlah pakan yang di-
berikan. Bm = bobot ikan mati. Data dianalisis
menggunakan sidik ragam (two-way ANOVA),
dan jika terdapat pengaruh nyata dilanjutkan
dengan uji Duncan dengan bantuan piranti
lunak SPSS ver 22.

HASIL DAN BAHASAN
Pertumbuhan dan Sintasan

Hasil studi perlakuan pemberian rEIGH pa-
da ikan nila strain Sultana berbeda ukuran
terhadap pertumbuhan disajikan pada Tabel
2 dan Gambar 1. Pemberian rEIGH melalui pa-
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kan meningkatkan pertumbuhan (AB) diban-
dingkan kontrol (P<0,05). Namun demikian, ti-
dak ada interaksi antara perlakuan rE/IGH dan
ukuran ikan uji terhadap peningkatan per-
tumbuhan ikan (P>0,05). Perbedaan ukuran
ikan menunjukkan respons yang berbeda
terhadap LPH (P<0,05). Ikan berukuran kecil
memiliki LPH lebih tinggi daripada ikan ber-
ukuran besar (Tabel 2). Dibandingkan dengan
kontrolnya, peningkatan LPH akibat pemberi-
an rEIGH tertinggi diperoleh pada ukuran ikan
12,5 g (9%); diikuti oleh ikan nila ukuran 3,5 g
(3%); dan terendah adalah ikan ukuran 40 g
(1%). Hasil tersebut sejalan dengan pertam-
bahan bobot relatif ikan perlakuan rEIGH ter-
hadap kontrol tanpa pemberian rEIGH (AB : K).
Nilai AB : K tertinggi diperoleh pada ikan uku-
ran 12,5 g (19,9%); diikuti oleh ikan ukuran
3,5 g (10,5%); dan terendah adalah ikan ukuran
40 g (5,6%). Sementara itu, sintasan ikan nila
yang diberi perlakuan rEIGH dan kontrol ti-
dak berbeda nyata untuk semua ukuran ikan;
berkisar 90,7%-96,7% (P>0,05). Sintasan yang
sama menunjukkan bahwa peningkatan per-
tumbuhan diduga hanya diakibatkan oleh
perlakuan pemberian rEIGH, dan bukan kare-
na perbedaan kepadatan akibat perbedaan sin-
tasannya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
pemberian rEIGH dapat meningkatkan per-
tumbuhan ikan nila Sultana pada semua ukuran.
Perbedaan pertumbuhan antara yang diberi
rEIGH dan tidak diberi rEIGH juga membukti-
kan bahwa hormon pertumbuhan berperan
dalam memacu pertumbuhan ikan nila. Hal ini
sejalan dengan yang dilaporkan oleh Pierce
etal. (2011) bahwa hormon pertumbuhan ber-
peran dalam pertumbuhan dan perkembang-
an pada kelompok vertebrata, baik secara
langsung maupun tidak langsung. Hasil ini
konsisten dengan yang dilaporkan oleh
peneliti sebelumnya bahwa pemberian rGH
dapat meningkatkan pertumbuhan, baik pada
ikan nila (Acosta et al., 2007; Alimuddin et al.,
2010; Hardiantho et al., 2012; Latar, 2013)
maupun spesies ikan lainnya seperti ikan
flounder Jepang (Liu et al., 2008), ikan sidat
(Handoyo, 2012), ikan gurame (Irmawati et
al., 2012; Safir, 2012), dan udang vaname
(Subaidah et al., 2012). Ikan berukuran 12,5 g
memiliki pertambahan bobot tertinggi, diikuti
oleh ikan berukuran 3,5 g dan 40 g. Hasil ini
memperlihatkan bahwa pemberian rEIGH pa-
da ikan nila berukuran 12,5 g memberikan
pengaruh yang lebih baik dibandingkan
dengan ukuran yang lebih kecil (3,5 g) dan
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Tabel 2. Sintasan, laju pertumbuhan harian (LPH), pertambahan bobot (AB), rasio pertambahan
bobot ikan perlakuan terhadap ikan kontrol (AB : K), dan konversi pakan (KP) ikan nila

Sultana yang dipelihara selama delapan minggu
Table 2.

Survival rate, daily growth rate (DGR), weight gain (AW), percent of weight gain of
fish fed with rEIGH to control (AW : Con), and feed conversion ratio (FCR) of Sultana
tilapia strain reared for eight weeks

Sintasan LPH AB AB: K
Survival rate DGR AW AW : Con

(%) (%) (9) (%)

KP
FCR

Perlakuan
Treatments

A+ rEIGH
A + tanpa (non) rElGH
B + rE/GH
B + tanpa (non) rE/GH
C +rEIGH
C + tanpa (non) rEIGH

91.3+2.32
90.7+9.52
96.7+3.12
95.3+3.12
92.0+3.52
92.7+2.32

5.54+0.162
5.39+0.09°
3.44+0.06¢
3.16+0.05¢
1.84+0.06¢
1.82+0.14¢

3,452.79+163.432
3,124.34+ 81.59°
3,527.45+137.98°
2,943.09+116.98°
3,476.56+141.16° 5.6
3,291.38+421.55°

10.5 0.69+0.04¢
0.84+0.01¢
0.90+0.04¢
1.06+0.01°
1.15+0.062

1.09+0.06®

19.9

Two-way ANOVA
Hormon (Hormone) (H) 0.843 NSV
Ukuran ikan

Fish size (S)

H x S (Interaksi)
H x S (Interaction)

0.482 NSV

0.351 NSV

0.008 52
0.000S2

0.136 NSV

0.003 5?2 0.001 S2

0.438 NSV 0.000S2

0.285 NSV 0.001s2

Keterangan (Description):

Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji
jarak berganda Duncan pada taraf + = 0,05. NSV = Tidak berbeda nyata, S? = Berbeda nyata (Different
superscript letters in the same column indicate significantly difference (P<0.05) according to Duncan multiple
range test. NS” = Non significant, S? = Probability significance)

ukuran besar (40 g). Berdasarkan hasil pene-
litian yang dilaporkan Hardiantho et al. (2012)
bahwa pemberian rE/GH ikan mas dengan do-
sis 20-30 mg/kg pakan (kadar protein 31%)
pada ikan nila berukuran 0,7 g (panjang total
2 cm) memberikan respons pertumbuhan
relatif tinggi, yaitu 32%-35% dibandingkan
dengan kontrol, dengan bobot akhir mencapai
2,23 g/ekor. Jika dibandingkan dengan pene-
litian ini, maka pertumbuhan relatif pada ikan
nila ukuran 0,7 g lebih tinggi sekitar 75% di-
bandingkan ikan ukuran 3,5-40 g. Selanjutnya,
hasil penelitian Handoyo (2012) pada ikan
sidat menunjukkan bahwa pertumbuhan
tertinggi diperoleh dengan memberi rEIGH
pada glass eel melalui perendaman, dan dua
bulan kemudian dilanjutkan melalui oral. Ha-
sil yang sama diduga dapat juga diperoleh
dengan memberikan rEIGH pada ikan nila ber-
ukuran 0,7 g seperti penelitian Hardiantho et
al. (2012), kemudian dilanjutkan setelah ikan
berukuran sekitar 12 g.

Konversi pakan (KP) mengikuti pola umum
bahwa ikan berukuran kecil memiliki KP le-
bih kecil daripada ikan berukuran besar (Ta-
bel 2). Selanjutnya, pemberian rEIGH secara
signifikan memperbaiki KP, kecuali pada ikan
berukuran 40 g dengan nilai KP sama antara
perlakuan rEIGH dan kontrol (Tabel 2). Per-
baikan KP akibat pemberian rEIGH pada ikan
berukuran 3,5 g dan 12,5 g masing-masing
adalah 22% dan 18%. Perbaikan KP tersebut
sangat berpotensi menurunkan biaya produk-
si. Selanjutnya, peningkatan pertumbuhan
akan mempercepat pencapaian ukuran panen,
sehingga jumlah siklus produksi per satuan
waktu menjadi meningkat. Oleh karena itu,
peningkatan pertumbuhan dan perbaikan KP
secara bersama-sama dapat meningkatkan
pendapatan pembudidaya.

Berdasarkan pertumbuhan dan nilai kon-
versi pakan, budidaya ikan nila strain Sultana
dengan pemberian hormon rEIGH berpotensi
tinggi meningkatkan produksi dan efisiensi
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Gambar 1. Biomassa ikan nila (Oreochromis niloticus) strain Sultana yang diberi pa-
kan mengandung hormon pertumbuhan rekombinan ikan kerapu kertang
(+ rEIGH) dan kontrol tanpa diberi rEIGH (+ non rEIGH). A, B, C adalah ikan
dengan ukuran awal masing-masing 3,5+0,3 g; 12,5+0,4 g; dan 40,0+2,4 g

Figure 1.

Biomass of nile tilapia (Oreochromis niloticus) Sultana strain fed with

recombinant giant grouper growth hormone (+ rEIGH) and control with-
out rEIGH (+ non rEIGH). A, B, C were fish with initial body weight of 3.5+0.3 g;
12.5+0.4 g, and 40.0+2.4 g, respectively

budidaya. Lama waktu pembesaran ikan nila di
kolam hingga mencapai ukuran konsumsi (300-
500 g/ekor) adalah empat sampai dengan
enam bulan. Handoyo (2012) dan Subaidah
(2012) yang masing-masing meneliti pada ikan
sidat dan udang putih, melaporkan bahwa
pemberian hormon pertumbuhan ikan kerapu
kertang dua kali (pada fase larva dan pembe-
saran) menunjukkan pertumbuhan yang lebih
baik daripada pemberian satu kali. Oleh kare-
na itu, pemberian rEIGH yang kedua pada ikan
nila strain Sultana diduga dapat lebih mema-
cu pertumbuhan dan produksi menjadi lebih
tinggi.

Glikogen Hati, Glikogen Otot, Retensi
Protein, dan Retensi Lemak

Pemberian rEIGH melalui pakan mening-
katkan glikogen hati ikan nila (P<0,05), dan
terdapat interaksi pengaruh antara rE/GH
dengan ukuran ikan uji terhadap peningkatan
glikogen hati (P<0,05). Ikan berukuran besar
memiliki glikogen hati dan glikogen otot yang
lebih tinggi daripada ikan berukuran kecil.
Selanjutnya, pemberian rEIGH meningkatkan
retensi protein dan retensi lemak (P<0,05) pa-
daikan ukuran 3,5 g dan 12,5 g; tetapi pada
perlakuan ukuran 40 g tidak berbeda (P>0,05)
(Tabel 3).
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Tingginya kadar glikogen pada perlaku-
an rEIGH menunjukkan tingginya simpanan
glukosa. Kadar glikogen yang meningkat pa-
da ikan yang diberi rGH juga telah dilaporkan
pada ikan gurame oleh Irmawati (2013). Gli-
kogen merupakan bentuk simpanan karbo-
hidrat dalam hati dan otot sebagai cadang-
an energi, tetapi karena kemampuan hati dan
otot untuk menyimpan glikogen terbatas, ma-
ka kelebihan karbohidrat disimpan dalam
bentuk lemak (lipogenesis). Tingginya proses
lipogenesis pada ikan perlakuan rEIGH di-
tunjukkan dengan tingginya retensi lemak
pada penelitian ini. Pemberian rE/IGH juga
memperbaiki konversi pakan (Tabel 2) dan
meningkatkan retensi protein (Tabel 3). Hal ini
juga menunjukkan bahwa protein tidak ba-
nyak dirombak untuk energi, dan terjadi bio-
konversi karbohidrat. Hal ini sesuai dengan
pernyataan Perez-Sanchez (2000) bahwa
kemampuan retensi protein yang tinggi pada
ikan yang diberi rGH dibandingkan dengan
kontrol menunjukkan bahwa GH mampu
meningkatkan pemanfaatan nutrien non-pro-
tein (karbohidrat) sebagai sumber energi (pro-
tein sparring effect). Selanjutnya, peran GH
dalam meningkatkan efisiensi pakan juga te-
lah dilaporkan pada ikan nila (Kobayashi et al.,
2007).
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Tabel 3.

Table 3.

(Muhammad)

Kadar glikogen hati dan glikogen otot, retensi protein dan retensi lemak, indeks hepa-
tosomatik, dan rasio RNA : DNA ikan nila Sultana yang dipelihara selama delapan minggu

Liver and muscle glycogen content, protein and lipid retention, hepatosomatic index,

and RNA : DNA ratio of Sultana tilapia strain reared for eight weeks

Perlakuan

Treatments 2

4 5 6

0.79+0.01¢
0.12+0.09¢
0.92+0.03¢
0.21+0.064

A+ rEIGH
A+ tanpa (non) rElGH
B +rEIGH
B + tanpa (non) rEIGH
C+TrEIGH
C +tanpa (non) rEIGH

0.43+0.01* 75.32+4.792
0.26x0.07* 67.85+1.49°
0.64+0.322 §8.55+0.71b 234.22+7.48°
0.49+0.322 53.74+3.03¢
12.96+0.47 1.05+0.77* 56.01+2.69¢
10.80+0.20 0.71+0.29* 53.65+2.91¢ 228.96+32.20> 1.18+0.06¢ 0.197+0.009°

1.76+0.20* 0.193+0.005°
1.04+0.04¢ 0.128+0.003¢
1.43+0.06b 0.192+0.005°
0.93£0.23¢ 0.173+0.001°¢
1.57+0.04* 0.239+0.0032

298.70+8.612
216.24+3.10¢

145.29+6.26¢
233.79+5.75bP

Two-way ANOVA
Hormon (Hormone) (H)
Ukuran ikan

Fish size (S)

Hx S (Interaksi)
Hx S (Interaction)

0.000S?
0.000S?

0.489 NSV
0.305 NSV

0.003S?  0.803 NS?

0.003S?
0.001S?

0.060 NS"

0.000S?
0.02952

0.000S?
0.000S?

0.014S?
0.001 S?
0.161 NSP

0.001 S2 0.000 52

Keterangan (Description):

1 = Kadar glikogen hati (Liver glycogen content) (mg/g), 2 = Kadar glikogen otot (Muscle glycogen content)
(mg/g), 3 = Retensi protein (Protein retention) (%), 4 = Retensi lemak (Lipid retention) (%), 5 = Indeks
hepatosomatik (Hepatosomatic index), 6 = Rasio RNA : DNA (RNA : DNA ratio)

Huruf superscript yang berbeda pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata berdasarkan Uji
jarak berganda Duncan pada taraf + = 0,05. NS" = Tidak berbeda nyata, S? = Berbeda nyata (Different
superscript letters in the same column indicate significantly difference (P<0.05) according to Duncan
multiple range test. NS” = Non significant, S? = Probability significance)

Indek Hepatosomatik dan Rasio
RNA : DNA

Hasil pengamatan terhadap indeks hepa-
tosomatik (IHS) ikan perlakuan rEIGH me-
nunjukkan nilai yang lebih tinggi dibanding-
kan dengan kontrol (P<0,05), tetapi tidak ada
interaksi pengaruh antara perlakuan rE/GH
dengan ukuran ikan uji terhadap IHS (P>0,05).
Hal ini membuktikan bahwa hati ikan perlaku-
an rEIGH memiliki ukuran hati yang lebih be-
sar (sekitar 33%-69%), seperti yang dikemuka-
kan oleh Kwalska et al. (2011) bahwa mening-
katnya IHS karena meningkatnya jumlah sel
hepatosit dalam hati. Genten et al. (2009) me-
nyatakan bahwa hati memiliki peranan yang
sangat penting dalam sintesis protein, asimi-
lasi nutrisi, pemeliharaan metabolisme tubuh
mencakup pengolahan karbohidrat, protein,
lemak, dan vitamin. Dengan demikian, pertum-
buhan yang tinggi dan peningkatan IHS meng-
indikasikan bahwa semua proses dalam hati
berfungsi dan berjalan dengan baik.

Rasio RNA : DNA ikan yang diberi perlaku-
an rEIGH lebih tinggi daripada kontrol (P<
0,05); dan ikan berukuran besar memiliki rasio
RNA : DNA lebih tinggi daripada ikan ukuran
kecil (P<0,05). Efek pemberian rEIGH terhadap
pertumbuhan ikan nila juga tercermin pada
rasio RNA:DNA yang meningkat dan lebih ting-
gi sekitar 11%-51% daripada kontrol. Hal ini
menunjukkan bahwa rE/IGH menginduksi laju
transkripsi (sintesis MRNA), laju transkripsi ini
selanjutnya akan memengaruhi laju sintesis
protein, sehingga ikan mampu tumbuh lebih
cepat. Glémet & Rodriguez (2007) menyatakan
bahwa laju pertumbuhan ikan dapat diprediksi
melalui rasio RNA : DNA.

KESIMPULAN

Pemberian hormon pertumbuhan rekom
binan ikan kerapu kertang (rEIGH) efektif me-
ningkatkan pertumbuhan ikan nila strain Sul-
tana dan memperbaiki konversi pakan. Hormon
paling efektif diberikan pada ikan nila ukuran
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12,5 g yang menghasilkan pertambahan bobot
tertinggi (19,9%) dan perbaikan konversi pakan
sebesar 18%. Perbaikan pertumbuhan dan
konversi pakan akibat pemberian rEIGH selaras
dengan performa kadar glikogen, indeks hepa-
tosomatik, dan rasio RNA:DNA.
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